








ABSTRAK

Febri Anggraini 07/2007 : Pelaksanaan Pembelajaran Kriya Keramik
di Kelas X1 SMK Negeri 8 Padang.

Mata pelajara kriya keramik merupakan salah satu kurikulum muatan lokal
yang dilaksanakan di SMK Negeri 8 Padang. Kurikulm (KTSP) muatan lokal
adalah pengetahuan mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah
atau lokal sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing. Pelaksanaan
pembelajaran kriya keramik harus didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai seperti alat, bahan, buku pendukung serta guru bidang studi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 1) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran kriya keramik di kelas XI SMK Negeri 8 Padang. 2)
Apa saja faktor penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran kriya keramik di
SMK Negeri 8 Padang. 3) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran kriya keramik di SMK Negeri 8 Padang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran kriya keramik di kelas XI SMK Negeri 8 Padang

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 8 Padang dengan menggunakan
beberapa informan seperti Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran dan beberapa
orang siswa. Pemilihan informan penelitian dilakukan dengan cara purposive
sample yaitu cara pengambilan informan yang didasarkan atas adanya tujuan
tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasi sesuai dengan masalah penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti bertindak
sebagai instrumen yang terjun langsung ke lapangan dengan metode penelitian
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
induktif melalui serangkaian proses yaitu reduksi, Kklasifikasi data, interprestasi
data, penyajian data dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran kriya keramik
terlaksana dengan baik di SMK Negeri 8 Padang. Guru yang mengajar dibidang
kriya keramik telah membuat berbagai komponen-komponen dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar kriya keramik dan sudah diterapkan dengan baik melalui
perencanaan, membuka pelajaran, menyampaikan materi, metode yang digunakan,
alat peraga, pengelolaan kelas, interaksi belajar mengajar, menutup pelajaran dan
mengevaluasi, sehingga siswa tidak merasa bosan dan terbebani ketika belajar
kriya keramik. Faktor penunjang pelaksanaan pembelajaran kriya keramik ini
yaitu alat praktek yang sudah lengkap, merupakan bantuan dari pemerintah
Spanyol. Guru yang mengajar memang orang-orang yang sudah menimba ilmu di
jurusan kriya keramik semasa kuliah dan sudah berulang kali terpanggil ke
Yogyakarta untuk penataran Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan faktor
penghambatnya yaitu ruang kriya keramik yang lotengnya sudah ambruk sehingga
disaat hari panas siswa merasa terganggu dan tidak kosentrasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek penentu keberhasilan suatu bangsa,
karena bagaimanapun pendidikan merupakan sebuah upaya membangun dan
meningkatkan sumber daya manusia. Tidak heran jika berbagai usaha
berkaitan dengan kemajuan pendidikan selalu diletakkan pada jajaran
terdepan. Bagi masyarakat Indonesia pentingnya pendidikan dijelaskan
dengan tegas pada pembukaan UUD 1945 pasal 32 mengamanatkan bahwa
setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan. Cita-cita mulia tersebut
secara bertahap dengan berbagai cara selalu diuapayakan untuk selalu
meningkat, agar pendidikan dapat menjawab tantangan zaman.

Salah satu usaha kongkrit yang dilakukan pemerintah dewasa ini dapat
dilihat dalam PP No 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebut
dalam Pasal 19 sampai dengan 22 tentang Standar Proses Pendidikan (Dalam
Veithzal dan Syilviana 2010:32) menyebutkan :

Bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif,

serta memberikan ruangan yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, adanya
keteladanan pendidik, adanya perencanaan, pelaksanaan,

penilaian, dan pengawasan yang efektif dan efisien dalam
proses pembelajaran

Pendapat di atas mengisyaratkan kalau siswa merupakan objek utama

yang harus mendapat perhatian penuh dalam mengoptimalkan semua potensi



yang ada pada diri anak. Oleh karena itu proses pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi untuk menciptakan
individu-individu yang kreatif dengan berkaca kepada bakat, minat, dan

perkembangan anak.

Pasal ini juga menjelaskan kalau guru merupakan sosok yang harus
menjadi tauladan. Dengan kata lain, guru tidak mungkin menuntut siswa yang
ktreatif dan penuh prakarsa kalau gurunya sendiri tidak menunjukkan tanda-
tanda yang sama. Disamping itu perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
pengawasan yang efektif dan efisien merupakan persoalan yang harus
mendapat perhitungan penuh agar cita-cita pendidikan tercapai dengan

maksimal.

Kemudian menurut veithzal (2010: 28-31) Hanya dengan kemandirian
atau otonomi, pendidikan dapat menumbuhkembangkan kreativitas, inovasi,
mutu, fleksibilitas, dan mobolitasnya. Artinya pemerintah menilai bahwa
selama ini terhambatnya kemajuan pendidikan Indonesia di antaranya karena
pengelolaan pendidikan yang sentralistis sehingga perlunya kebijakan
desentralisasi kewenangan (manajemen berbasis sekolah dan otonomi

pendidikan) untuk memajukan pendidikan Indonesia.

Selain hal tersebut di atas, pemerintah juga melakukan upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia melalui Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan

kebijakan-kebijakan yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 Pada pasal



38 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Salah satu isi kebijakannya
adalah tentang kurikulum muatan lokal untuk mewujudkan pelestarian,
pengembangan serta memberi keterampilan peserta didik sebagai pewaris
budaya yang bernilai tinggi dengan pemanfaatan kekayaan alam nasional

Indonesia.

Salah satu bentuk dari perwujudan keinginan dari pemerintah di atas
adalah dibentuk berbagai sekolah, mulai dari sekolah umum sampai dengan
sekolah kejuran yang dikenal dengan nama Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). SMK Negeri 8 Padang adalah salah satu Sekolah Menegah Kejuruan
yang ada di Kota Padang, yang mempunyai kosentrasi dalam bidang
Teknologi, Seni Kria Dan Pariwisata dengan 7 kompetensi keahlian yakni
teknik komputer dan jaringan, teknik kendaraan ringan, desain dan produksi
kriya logam, desain produksi kriya kayu, kriya keramik, desain dan produksi

kriya tekstil dan busana butik.

Seiring dengan kemajuan pendidikan, dewasa ini berkembang berbagai
isu atau dilema pendidikan yang tengah dihadapi bangsa. Kurangnya sarana
fisik pendidikan, kurangnya jumlah guru, kesejahteraan guru yang kurang
optimal, pelaksanaan ujian nasional (UN) vyang tidak jujur, tenaga
kependidikan yang tidak profesional dan lain sebagainya merupakan bentuk
nyata isu pendidikan yang melilit pendidikan di tanah air. Semua hal terrsebut

di atas akhirnya justru bermuara pada menurunnya mutu pendidikan.



Sesungguhnya mutu lulusan pendidikan sangat erat kaitannya dengan
proses pelaksanaaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain: kurikulum, tenaga pendidik, proses pembelajaran, sarana dan
prasarana alat bantu dan bahan, manajemen sekolah, lingkungan sekolah dan
lapangan latihan kerja siswa. Semuanya komponen di atas seharusnya
mendapat perhatian yang sama sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

sesuai dengan tujuan yang telah dicanangkan.

Berkenaan dengan papaparan di atas, Sesungguhnya Kurikulum SMK
2006 merupakan penyempurnaan, pengembangan dan penajaman kurikulum
sebelumnya, yang disusun dan disebarluaskan kepada masyarakat, khususnya
kepada para pelaku pendidikan menengah kejuruan (Dikmenjur). Tidaklah
banyak perbedaan dengan kurikulum 2004, perbedaan yang paling menonjol
adalah guru lebih diberikan kebebasan untuk merencanakan pembelajaran
sesuai dengan lingkungan dan kondisi siswa serta kondisi sekolah berada. Hal
ini disebabkan Kompetensi Dasar (KD), Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) setiap mata pelajaran
untuk setiap satuan pendidikan telah ditetapkan oleh Depertemen Pendidikan

Nasional.

Pelaksanaan kurikulum antar daerah berbeda-beda, kemampuan
melaksanakan tugas (pekerjaan) secara teknis, akan tetapi juga menyangkut
kemampuan mendasar yang lebih bersifat intelektual dan mental emosional.
Kompetensi atau kemampuan lulusan pendidikan merupakan modal utama

untuk bersaing dalam kualitas dan keunggulan Sumber Daya Manusia.



Dengan menggunakan Kurikulum 2006 yang telah disempurnakan
tersebut dan dengan mengacu pelaksanaan pengajaran sesuai dengan UU No.
20/2003 tentang Sisdiknas dalam Pasal 53 tentang Badan Hukum Pendidikan
dan ditambah dengan empat orang guru yang mengampu program keahlian
kriya Keramik, seharusnya tamatan kriya keramik sudah mampu bersaing
ditengah masyarakat. Namun kenyataannya, setelah dibuka selama 11 tahun
program keahlian ini belum menghasilkan apa-apa. Dengan kata lain dari
semua tamatannya baru 1 orang yang bekerja sesuai dengan keahliannya,
itupun dengan cara membuka usaha sendiri (hasil wawancara denga guru

mata pelajaran, tanggal 15 September 2011)

Kenyataan lain yang dapat terjadi di SMK 8, khusus kriya keramik
adalah: Peminat jurusan ini sangat sedikit, dengan jumlah keseluruhan siswa
sebanyak 549 orang, yang mengambil jurusan kriya keramik hanya 17 orang
atau dengan skala 53 : 1. Angka yang cukup fantastis tersebut terjadi karena
berbagai alasan diantaranya (hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa

dan guru tanggal 5 September 2011):

1. Mata pelajaram kriya keramik tidak memperlihatkan masa depan

yang jelas, dengan kata lain lapangan kerajanaya tidak pasti

2. Siswa belum mengenal bentuk-bentuk kreatif yang mampu menarik

minatanya untuk masuk ke jurusan kriya keramik.

3. Rata-rata siswa memilih jurusan berdasar kaahlian yang faforit

dimata siswa lainnya.



Kenyataan tersebut di atas menyebabkan penulis sangat tertarik untuk
meneliti menagapa tamatan program keahlian keramik tidak mendapat
temapat ditengah masyarakat, terutama Sumatera Barat. Oleh karena itu
dalam kesempatan ini penulis ingin mengkaji bagaimana pembelajaran Kriya
Keramik dilaksanakan di SMK Negeri 8 Padang dengan judul penelitian «

Pelaksanaan Pembelajaran Kriya Keramik di Kelas X1 SMK 8 Padang”



B. Rumusan Masalah
SMKN 8 Padang tetap mengacu pada kurikulum muatan lokal,
khususnya kriya keramik, dari latar belakang masalah, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
kriya keramik di SMKN 8 Padang.
2. Apa saja faktor penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran kriya keramik
di SMKN 8 Padang.
3.Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran kriya

keramik di SMKN 8 Padang.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kriya keramik di SMKN 8
Padang.
2. Mendeskripsikan faktor penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran kriya
keramik di SMKN 8 Padang.
3. Mendeskripsikan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran

kriya keramik di SMKN 8 Padang.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teori dapat memberikan khasanah keilmuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan terutama pada mata pelajaran kriya keramik.

2. Sebagai pijakan bagi instansi terkait dalam meningkatkan masalah mutu
pendidikan terutama pada kebijakan pelaksanaan kurikulum Sekolah
Menengah kejuruan.

3. Bagi SMKN 8 sendiri dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi
penyempurnaan pembelajaran khususnya pelajaran kriya keramik dalam
rangka meningkatkan kualitas lulusan.

4. Sebagai pijakan ataupun masukan bagi peneliti lain dalam

mengembangkan penelitian sejenis





